ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemanfaatan Layanan Anak Sebagai Sumber Belajar di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Gresik” ini ditulis oleh Intan Erliana Febriyanti,
NIM: 126310213074, dengan dosen pembimbing skripsi Prisca Budi Juvitasari,
MA.
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Layanan anak berperan penting sebagai sumber belajar karena menjadi bagian dari
perpustakaan yang berfungsi mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui layanan ini,
anak-anak dapat mengakses literatur yang sesuai dengan usia dan tingkat
pemahaman mereka, mengikuti kegiatan literasi yang edukatif, serta belajar dalam
suasana yang menyenangkan dan tidak menekan. Pemanfaatan layanan anak
sebagai sumber belajar dapat dikatakan masih belum optimal. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan sejauh mana layanan anak di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Gresik telah dimanfaatkan sebagai sumber belajar oleh anak-
anak, dan apa saja kendala yang menghambat proses tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan layanan anak sebagai sumber
belajar serta kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan layanan anak di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gresik. Metode penelitian kualitatif dipilih
sebagai pendekatan dalam penelitian ini, dengan metode pengumpulan datamelalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga
rangkaian kegiatan, yakni reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa telah dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan kompetensi pustakawan yang ramah dan responsif.
Ketersediaan koleksi anak yang dimanfaatkan untuk membaca di tempat dan
peminjaman. Pengguna aktif mengikuti program dan kegiatan. Serta desain ruang
yang nyaman dengan zona baca, bermain, dan layanan yang memudahkan
interaksi. Namun, terdapat kendala dalam pemanfaatan layanan anak baik secara
internal seperti keterbatasan pustakawan serta tidak adanya sekat antara area
bermain dan membaca. Ataupun kendala ekternal seperti keterbatasan waktu
kunjungan dan kesenjangan informasi. Temuan ini diharapkan dapat membantu
perumusan stategi dalam mengoptimalkan pemanfaatan layanan anak sebagai
sumber belajar.

XV



ABSTRACT

The thesis with the title “Utilization of Children’s Services as a Learning Resource
at the Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gresik” was written by Intan
Erliana Febriyanti, Student ID: 126310213074, under the supervision of Prisca
Budi Juvitasari, MA.

Keywords: Utilization, Children's Services, Learning Resources

Children's services play an important role as a learning resource because they are
part of the library that serves to enlighten the nation's life. Through these services,

children can access literature appropriate for their age and level of understanding,

participate in educational literacy activities, and learn in a fun and non-pressuring
environment. The utilization of children's services as a learning resource can be
said to be still not optimal. This condition raises the question of how far the
children's services at the Gresik Regency Library and Archives Olffice have been

utilized as a learning resource by children, and what obstacles hinder this process.

This research aims to understand how children's services are utilized as a learning
resource and the obstacles faced in the utilization of children's services at the Gresik
Regency Library and Archives Office. The qualitative research method was chosen

as the approach in this study, with data collection methods including observation,

interviews, and documentation. Data analysis was conducted through three stages:

reduction, presentation, and conclusion drawing. The research results show that it
has been utilized as a learning resource. This can be seen based on the competence
of the friendly and responsive librarians. The availability of children's collections

that are used for reading on-site and borrowing. Active users participate in
programs and activities. And a comfortable room design with reading zones, play
areas, and services that facilitate interaction. However, there are obstacles in
utilizing children's services, both internally, such as the limited number of
librarians and the absence of partitions between the play and reading areas, and
externally, such as limited visiting hours and information gaps. These findings are
expected to assist in formulating strategies to optimize the use of children's services

as a learning resource.

XVi



Uadld
Aadalia b i )Y 5 LSl o) g 8 el jacae JUlY) e alsiul" o sing da 5 kY
S35 e 3 8 58) 3126310213074 1l 8 ) il i Bl o) o) LS "ol 2
ftabe ¢ lulid i,

aleill 3 )) ga (JalbY) et calriiny) Aalibal) el

O L‘\J\zu;zju\‘;wzg\m\w;}@‘ywjmu@ugﬁduw\ Gled caali
‘_QASJMU ‘(‘G““@ALEJMJ »Juc‘zi t_h.nl_ml\ uJY\ ‘_A\ d}""JﬂMU&“" cladll o8 d);
Daass Juky) clex Alaiul o) Jsdll (K Adaelia e mm‘; pladll g cdandatl) adazsy
&g&g&@d&k&\ Alexd aliiul sae Joa Jobodll Aadloda i Mie joe I ¥ oasled
o2 (a3 Aglead) oda (3aed ) el 4 Lag (JALIU adlei jaianS dluy j dadalie 8 il Y
BEANRCIRTY lainf aa) g8 (Al Gldall g calal jualS JukY) clex i) A agd ) Al Al
Al Al o3 8 S Ao gil) A A3 ) i) 2 el dadalie 8 Cad YY1 A0S CiiSa b
d;\)au)_\d)\;unubhﬂ\d;h_aa.\ d.u).ﬂ\}cuAM\J‘%M\MGJ\uhM\CA}d)LCA
@}JUSA:; ‘fe;\lu JMASM‘M\?.\J&M‘ ;u_ﬁ\c_\l_\.ajg_ka .G_a\_u]\uaja_u\}cua)ﬂ\ uaz\ald\
sel il axtind A JULY) e sene Ji5 Omglaially cpasasll Sl LY 3. e Ly el
@m@@fﬁfﬁ.&aﬁ} my\}@\ﬂ\gu}m\ Osetinall Loy 3 laiu¥ )5 o sall b
Uty (JulY) clex Aliinl A clde s @l aay  Jeldll Jeud Clax 5 call Sl g el Al
aJLUS\ el LLALAJ\AJ cnc\ﬁ\_g u:dS\ d.bl_muu LLAUAX\ ul_\s‘-} ;L\AY\ B0 J_,M\ A=l d.m
lainl Cpatl Clad) il delua 8 il s38 aelud o adsiall e Agila slaall il gadl) g 50 gamall
el Huads JUlY) clex,

XVii



